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Abstrak: Dalam dunia pendidikan, pengintegrasi teknologi dapat dikategorikan menjadi
tiga bagian: teknologi untuk persiapan pembelajaran, teknologi untuk penyampaian
pembelajaran, dan teknologi sebagai alat pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
memaparkan bagaiamana pengalaman guru dalam PAUD di Kota Banjarmasin dalam
mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran. Penelitian ini menggunakan
pendekatan metode campuran desain embedded dan melibatkan 232 orang guru di kota
Banjarmasin. Instrumen penelitian berupa kuesioner online dengan pertanyaan tertutup
dan terbuka yang dianalisis secara statistik deskriptif dan tematik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar guru telah mengintegrasikan teknologi untuk
persiapan pembelajaran dan media pembelajaran dan hanya sebagian kecil guru pada
lembaga pendidikan anak usia dini di kota Banjarmasin yang mennggunakan teknologi dan
perangkat digital sebagai alat pembelajaran. Kompetensi guru yang masih rendah dan
kurangnya fasilitas pendukung dianggap menjadi faktor yang menyebabkannya. Oleh
karena itu dukungan fasilitas secara merata, peningkatan kompetensi para guru tentang
integrasi teknologi di lembaga PAUD melalui seminar, workshop dan pelatihan masih
sangat diperlukan.

Kata kunci: integrasi teknologi, pengalaman guru, pembelajaran, anak usia dini

PAUD TEACHERS' EXPERIENCES IN BANJARMASIN OF
INTEGRATING TECHNOLOGY IN LEARNING

Abstract: In Education, technology integration can be categorized into three: technology
for learning preparation, technology as learning media, and technology as a learning tool.
This research aims to describe the experiences of PAUD teachers in Banjarmasin City in
integrating technology into learning. This research used mixed methods and, an embedded
design approach, and involved 232 teachers. The research instrument is an online
questionnaire with closed and open questions which are analyzed descriptively and
thematically. The research results show that the majority of teachers have integrated
technology for learning preparation and learning media and only a small number of
teachers in early childhood education in the city of Banjarmasin use technology and digital
devices as learning tools. Low teacher competence and the lack of supporting facilities are
considered to be influencing factors. Therefore, evenly supporting facilities, and increasing
the competence of teachers regarding technology integration in PAUD institutions through
seminars, workshops, and training is very necessary.

Keywords: technology integration, teacher’s experience, learning, early childhood
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Pendahuluan

Meskipun terjadi peningkatan akses ke komputer dan perangkat seluler
dalam keseharian manusia termasuk untuk keperluan pendidikan, namun
penggunaan teknologi yang sesuai fungsinya di kelas tetap jarang (Clarke &
Svanaes, n.d., 2014), khususnya pada pendidikan anak usia dini (Blackwell dkk.,
2013; Plowman, 2016). Lebih lanjut, ketika teknologi digunakan, seringkali hanya
diintegrasikan dengan cara yang tradisional, tidak digunakan dengan cara yang
bermakna dan berpusat pada siswa (Yap, 2016), yaitu sebatas komunikasi dengan
orang tua atau penyiapan materi (Tondeur dkk., 2019).

Ada dua jenis hambatan yang menyebabkan integrasi teknologi dalam
pendidikan dianggap kurang efektif, yaitu hambatan ekstrinsik dan intrinsik.
Hambatan ekstrinsik membatasi guru menggunakan teknologi karena kurangnya
akses, waktu untuk belajar dan memanfaatkan teknologi, pelatihan dan dukungan,
dan pengembangan profesional. Hambatan intrinsik membatasi penggunaan
teknologi oleh guru berkaitan dengan praktik pengalaman mengajar, kenyamanan
dengan teknologi, dan kebermanfaatan teknologi yang dirasakan untuk
pembelajaran siswa (Blackwell dkk., 2013).

Beberapa peneliti berpendapat bahwa hambatan intrinsik sebenarnya lebih
mempengaruhi persepsi dan pemanfaatan teknologi oleh guru dalam pendidikan
daripada hambatan ekstrinsik. Pada beberapa tahun terakhir, akses ke teknologi
serta pelatihan dan peluang pengembangan profesional telah meningkat (Amaliah
dkk., 2022; Ertmer & Ottenbreit-Leftwich, 2013; McKnight dkk., 2016) tetapi
penelitian terus menunjukkan bahwa usaha guru dianggap kurang efektif untuk
mengintegrasikan teknologi dalam ruang kelas (Instefjord & Munthe, 2017).
Memang, sikap individu dan kepercayaan diri atau kecemasan tentang penggunaan
teknologi berkorelasi dengan penggunaan aktual, sehingga guru yang lebih
menyukai teknologi lebih mungkin untuk mengadopsi teknologi di kelas mereka
(Aldunate & Nussbaum, 2013; Karaca dkk., 2013). Mereka cenderung
menggunakan teknologi dengan cara yang inovatif dan efektif, dibandingkan guru
lebih tradisional (Ertmer & Ottenbreit-Leftwich, 2013).

Banyak penelitian mengungkapkan bahwa keengganan guru untuk
mengintegrasikan teknologi dalam lingkungan Pendidikan anak usia dini berawal
pada perdebatan tentang kerelevanan penggunaan teknologi bagi anak-anak.
Namun, penelitian menunjukkan bahwa media pendidikan yang berkualitas dapat
meningkatkan pembelajaran anak-anak (Abbas dkk., 2021; Amaliah dkk., 2022; Ul-
Amin, 2013). NAEYC (2012) mendukung penggunaan teknologi yang sesuai
dengan tahapan perkembangan dalam pendidikan anak usia dini.

Sebaliknya, penelitian lain telah mencatat potensi dampak negatif dari
teknologi. Televisi dan game, khususnya, dikaitkan dengan dengan perilaku agresif
dan anti-sosial (Abbas dkk., 2021; Talaee & Noroozi, 2019). Mengingat hal ini,
American Academy of Pediatrics (Siddiq & Grainger, 2015) merekomendasikan
tidak ada waktu layar untuk anak di bawah 2 tahun dan waktu layar terbatas untuk
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anak-anak yang lebih besar. Namun perkembangan teknologi dalam segala aspek
kehidupan manusia, termasuk dalam lingkungan Pendidikan anak usia dini, tidak
bisa dihindarkan. Berdasarkan beberapa penelitian di atas yang menyoroti tentang
hambatan guru dalam pengintegrasian teknologi serta dampak positif serta negatif
penggunaan teknologi bagi anak usia dini, maka dalam pada penelitian ini penulis
tertarik untuk mengetahui bagimana pengalaman guru dalam mengintegrasikan
teknologi dalam praktik Pendidikan anak usia dini. Dengan demikian diharapkan
hasil penelitian ini dapat menjadi gambaran sejauh mana pengintegrasian teknologi
di lembaga PAUD di kota Banjarmasin, melalui pengalaman yang dibagikan oleh
para guru, diharapkan dapat menjadi inspirasi dan refrensi bagi para guru PAUD
tentang kegiatan atau aktivitas pengintegrasian teknologi dalam pembelajran, serta
dapat menjadi rekomendasi bagi pemangku kebijakan terkait pemberian dukungan
fasilitas, peningkatan kompeteni guru serta dasar dalam reaktualisasi kurikulum.

Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan metode campuran desain

embedded. Metode kuantitatif menjadi prioritas utama sedangkan metode kualitatif
berperan untuk mengembangkan dan memperdalam dari temuan kuantitatif.
Penelitian ini melibatkan pendidik PAUD se Kota Banjarmasin. Menurut data BPS
Kota Banjarmasin tahun 2020, di kota ini terdapat 374 PAUD dengan jumlah guru
atau populasi sebanyak 1545 orang. Pengambilan sampel dalam riset ini
berpedoman pada table Isaac Michael dengan taraf signifikansi 10% sehingga
didapatkan 232 orang. Sampel dipilih secara random dan akan diberikan angket.
Pengumpulan data dilakukan melalui survei dengan pertanyaan close and open
ended. Analisis data dari kuesioner tertutup akan disajikan dalam statistik deskriptif
yang memuat penjelasan nilai rata-rata dan standar deviasi dari setiap item
pernyataan. Sedangkan analisis data dari pertanyaan terbuka dilakukan secara
tematik (Green et al., 2007). Dengan langkah koding, pencarian dan peninjauan
tema, penamaan dan pengelompokan tema, dan terakhir penyusunan laporan.

Hasil
Secara garis besar pengintegrasian teknologi dapat dikelompokkan menjadi

tiga bagian yaitu teknologi untuk membantu guru dalam mempersiapkan
pembelajaran, teknologi untuk penyampaian pembelajaran, dan teknologi sebagai
alat pembelajaran yang melibatkan penggunaan dasar aplikasi perangkat lunak oleh
anak untuk memperluas kemampuan mereka.
Pengalaman guru dalam penggunaan teknologi untuk persiapan pembelajaran
Dewasa ini, dalam mempersiapkan pembelajaran di lembaga pendidikan
sudah tidak bisa luput dari bantuan teknologi dan media digital. Tak terkecuali pada
lembaga pendidikan anak usia dini. Perkembangan teknologi memberikan banyak
dampak perubahan sehingga menuntut para guru untuk bisa beradaptasi dengan
cepat agar tidak tertinggal. Berdasarkan data yang diperoleh melalui angket tertutup
tentang pengalaman guru dalam mengintegrasikan teknologi untuk persiapan
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pembeljaran, diperoleh data 37,54% sangat setuju, 55,32% setuju, 6,56% kurang
setuju, dan 0,62 tidak setuju. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar guru lembaga pendidikan anak usia dini telah menggunakan teknologi dan
perangkat digital untuk mempersiapkan pembelajaran dilembaga mereka.
Integrasi teknologi dalam membantu perencanaan pembelajaran

Berdasarkan data dari angket tertutup, 24,6% atau 57 responden
menyatakan sangat setuju dan 63,4 % atau 147 responden menyatakan setuju dalam
menggunakan teknologi untuk membantu perencanaan pembelajaran. Menurut para
responden, teknologi memberikan banyak sekali kemudahan dalam membuat
perencanaan pembelajaran. Menggunakan teknologi memberikan efesiensi waktu
kepada para responden. Ketika membuat RPPH untuk satu minggu kegiatan
pembelajaran, responden tidak perlu mengulang mengetik setiap itemnya, cukup
menyalin, menempel dan mengedit bagian-bagian tertentu yang diperlukan maka
RPPH pun lebih cepat bisa diselesaikan.

Gambar 1
Integrasi teknologi dalam membantu perencanaan pembelajaran
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Para responden juga menyatakan bahwa pada masa pandemi covid 19 para
guru harus belajar untuk menggunakan berbagai aplikasi untuk menunjang
pembelajaran dan menyajikan materi pembelajaran yang menarik agar tetap
menjaga minat anak-anak untuk tetap belajar. Sehingga pada pasca pandemi, para
responden merasa dengan bantuan perangkat digital dapat dengan mudah membuat
materi pembelajaran seperti PPT materi pembelajaran,video pembelajaran untuk di
tampilkan di LCD atau laptop, membuat media serta membuat dan mencetak
worksheet yang menarik untuk anak.

Integrasi teknologi dalam mendapatkan materi pembelajaran

Media teknologi adalah salah satu sumber yang dimanfaatkan guru untuk
memudahkan mereka dalam mencari materi pembelajaran. Berdasarkan data yang
diperoleh menunjukkan bahwa 47,6% atau 111 responden menyatakan sangat
setuju dan 45,5% atau 106 responden setuju bahwa untuk mencari materi
pembelajaran, mereka menggunakan teknolgi dan media digital.

Dalam hal pengembangan kognitif anak, misalnya saja untuk mengenalkan
pengetahuan umum, seperti bagian tubuh, anggota keluarga, tanaman, binatang,
profesi, alat transportasi dan lain-lain, guru juga cukup hanya mencari gambarnya
dimesin pencarian dan mencetaknya maka gambar tersebut dapat ditampilkan atau
dijadikan media yang dapat mempermudah anak memahami materi ketika proses

38 ag-sibyan Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Vol. 9, No. 1, Juni 2024, (E) ISV 26851526 (P) ISSN 25415549



Pengalaman Guru PAUD Di Kota Banjarmasin Tentang NI. Hasanah A. Aziza
Integrasi Teknologi Dalam Pembelajaran

pembelajaran berlangsung di ruang kelas. Tidak hanya gambar, para guru juga
mengaku sering mencari video-video edukatif di situs youtube agar anak lebih
mudah memahami materi. Misalnya saja video mengenal angka dan huruf, video
pencampuran warna, video tentang proses terjadinya hujan, Pelangi, banjir, dan lain
sejenisnya.
Gambar 2
Integrasi teknologi dalam mendapatkan materi pembelajaran
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Guru juga biasanya dapat mencari worksheet atau lembar kerja anak menggunakan
media digital. Misalnya saja lembar untuk kegiatan mengisi bagian yang kosong,
mengurutkan benda berdasarkan warna atau ukuran, mengklaifikasi benda sesuai
bentuk dan lain-lain.

Integrasi teknologi dalam mendapatkan ide terkait strategi, metode dan media
pembelajaran

Berdasarkan data yang dihimpun, 41,4% atau 96 responden menyatakan
sangat setuju dan 56,5% atau 131 responden menyatakan setuju bahwa untuk
mencari ide tentang strategi, metode dan media pembelajaran, mereka
menggunakan teknolgi dan media digital. Ada banyak cara yang dilakukan oleh
para guru dalam mencari inspirasi terkait ide kegiatan permainan kreatif dan seru
untuk anak. Menurut sebagian besar responden, mengetik kata kunci di mesin
pencarian adalah cara yang paling mudah untuk mendapatkan ide terkait kegiatan
bermain, metode dan media pembelajaran yang menarik bagi anak. Namun, ada
pula yang mendapatkan ide tersebut lebih sepsifik melalui aplikasi Youtube,
Instagram dan Tiktok agar melihat ide tersebut dijelaskan secara detail melalui
audio dan visualisasinya.

Adapula responden yang lebih senang dengan aplikasi Instagram dan tiktok.
Pengguna aplikasi ini telah mengikuti akun tertentu yang secara khusus
membagikan inspirasi terkait permainan edukatif, cara membuat alat permaian
edukatif, lagu-lagu untuk anak seusai tema, kegiatan ice breaking hingga konten
mengajar kreatif bagi guru PAUD.

Gambar 3
Integrasi teknologi dalam mendapatkan ide terkait strategi, metode dan media
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Integrasi teknologi dalam komunikasi kepada orang tua

Setelah masa pandemi berakhir, pemanfaatan media komunikasi ternyata
masih dimanfaatkan guru untuk berbagai kepentingan yang menunjang kegiatan di
sekolah. Hal tersebut didukung oleh data yang menunukkan bahwa 50,0% atau 116
responden menyatakan sangat setuju dan 47,8 % atau 111 menyatakan setuju jika
teknologi telah dimanfaatkan untuk mejalin komunikasi dengan orang tua murid
terkait dengan hal-hal yang menunjang pembelajaran di sekolah.

Gambar 4
Integrasi teknologi dalam komunikasi kepada orang tua
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Sebagian besar responden mengakui bahwa pasca pandemi mereka masih
menggunakan aplikasi whatsapp untuk menjalin komunikasi dengan orang tua
murid. mereka memanfaatkan media whatsapp untuk menyampikan perkembangan
anak, menginformasikan jika terjadi hal yang tidak terduga pada anak,
menyampaikan pengumuman yang sifatnya mendesak dan mendadak,
menyampaikan even atau kegiatan yang akan dilaksanakan di sekolah.,
menyampaikan dokumentasi kegiatan anak dan menyampaikan ketidakhadiran
anak ke sekolah.

Pengalaman guru dalam penggunaan teknologi sebagai media pembelajaran

Pada lembaga pendidikan anak usia dini dalam proses pembelajaran pada
lembaga PAUD di kota Banjarmasin, saat ini juga sudah memanfaatkan teknologi
sebagai media pembelajaran. Berdasarkan data yang diperoleh, mean persentasi
dari indikator penggunaan teknologi sebagai media pembelajaran guru pada
lembaga pendidikan anak usia dini di kota Banjarmasin menunjukkan bahwa 20,7%
responden menyatakan sangat setuju, 42,06% menyatakan setuju, 29,5%
menyatakan kurang setuju, dan 7,1 % menyatakan tidak setuju. Data ini
menunjukkan bahwa sebagian besar guru di lembaga pendidikan anak usia dini
telah menggunakan teknologi dan perangkat digital sebagai media pembelajaran.
Integrasi teknologi sebagai media penyampaian materi pembelajaran
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Gambar 5
Integrasi teknologi sebagai media penyampaian materi pembelajaran
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Dewasa ini, teknologi juga sudah di manfaatkan oleh para guru di lembaga
PAUD sebagai media untuk menyampaikan materi pembelajaran. Dari data yang
telah dikumpulakan diketahui bahwa 25,4% atau 59 responden menyatakan sangat
setuyju dan 64,2% atau 149 responden menyatakan setuju bahwa dalam
menyampaikan materi pembelajaran para guru telah menggunakan bantuan
teknologi. Sedangkan 9,1 % atau 21 responden menyatakan kurang setuju dan 1%
atau 3 orang responden menyatakan tidak setuju dalam menyampaikan materi
pembelajaran menggunakan bantuan teknologi.

Para responden menjelaskan begitu banyak kegiatan yang dilakukan di
lembaga PAUD yang harus berbantukan perangkat digital. Misalnya dengan
bantuan laptop, LCD serta speaker para guru dapat menampilkan berbagai video
edukatif terkait materi pembelajaran kepada anak-anak seperti menampilkan video
pembelajaran tentang nilai moral dan keagamaan dan pengenalan Nabi dan Rasul,
video proses perkembangbiakan hewan, video pakaian adat, permainan tradisional
dan lagu daerah, senam serta gerak dan lagu, melipat kertas origami membuat kreasi
dari barang bekas dan lain-lain.

Selain denggan menggunakan LCD, ada pula responden yang mencertiakan
bahwa untuk menunjang berbagai kegiatan seperti yang telah dipaparkan di atas,
mereka menggunakan TV dan speaker yang telah disediakan di setiap kelas.
Melalui sambungan wifi yang tersedia di sekolah, guru bisa langsung mencari video
yang diperlukan untuk menunjang pembelajaran dan kegiatan di aplikasi youtube
dan langsung ditampilkan kepada anak-anak.

Namun tidak semua lembaga PAUD di kota Banjarmasin memiliki sarana
media teknologi pendukung yang lengkap di sekolah. Menurut para responden,
karena tidak memiliki LCD. Biasanya kegiatan penyampian materi, pemberian
contoh kegiatan proyek, gerak lagu dan lain-lain hanya menggunakan bantuan
laptop. Sedangkan guru yang tidak memiliki fasilitas laptop dan LCD, maka mereka
hanya menggunakan speaker untuk kegiatandi luar ruangan seperti kegiatan menari,
senam, kegiatan praktek sholat.

Dari kegiatan-kegiatan yang telah dipaparkan tersebut, ada pula responden
yang menceritakan bahwa mereka juga menggunakan bantuan HP dan buku digital
sebagai media pembelajaran. Ada sebuah aplikasi dongeng yang di instal di HP dan
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biasanya di putarkan kepada anak untuk di dengarkan bersama-sama. Begitu juga
dengan buku digital, anak bisa mendengarkan cerita dan melihat ilustrasi cerita
tersebut malului buku.
Integrasi teknologi sebagai sarana latihan dan praktik

Pengintegrasian teknologi dalam pembelajaran pada lembaga PAUD tidak
hanya sebagai media dalam penyampaian materi, tetapi juga sebagai sarana untuk
mempraktikan dan melatih sejauh mana pemahaman anak terhadap materi yang
sudah dipelajari. Dari data yang telah peneliti himpun, 2,6% atau 3 responden
menyatakan sangat setuju, 6,0% atau 14 responden menyatakan setuju, 71,2% atau
166 menyatakan kurang setuju dan 20,2% atau 47 responden menyatakan tidak
setuju dalam pengintegrasian teknolodi sebagai sarana latihan dan praktik anak.

Menurut para responden, penggunaan perangkat digital hanya untuk dasar-
dasar pengenalan saja. Misanya setelah menejaskan tentang komputer (monitor,
keyboard dan mouse), maka anak akan di ajarkan untuk praktik menyelakan tombol
on dan off, dan mengrahkan mouse untuk membuka aplikasi tertentu seperti Ms
Words, Paint dan akses internet.

Gambar 6
Integrasi teknologi sebagai sarana latihan dan praktik anak
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Responden juga menceritakan bahwa setelah dikenalkan dengan alpabet
anak akan diminta untuk praktik mengetik alpabet di Ms Words untuk membentuk
namanya sendiri atau kalimat yang sesuai dengan tema. Jika tema yang di usung
pada minggu itu adalah profesi dokter, maka saat berada di lap komputer anak akan
praktik menyalakan komputer, membuka Ms Words, mengatur jenis dan ukuran
huruf lalu mengetik kalimat seperti “dokter, kami sehat” dan kalimat-kalimat lain
yang sesuai tema pada minggu lainya. Setelah menyelesaikan tugas tersebut, maka
guru akan memeriksa, memberikan penilaian dan meminta anak untuk mematikan
komputernya. Kegiaan seperti ini pada awalnya masih di dampingi dan dibimbing
oleh guru, namus secara perlahan anak bisa mandiri mengerjakanya.

Integrasi teknologi untuk portofolio digital hasil karya anak

Sejak integrasi teknologi pada pembelajaran terjadi, portofolio hasil
pekerjaan dan hasil karya anak ternyata juga telah dilakukan secara digital. hal
tersebut sejalan dengan data yang menunjukkan bahwa 34,1% atau 79 responden
menyatakan sangat setuju dan 57,8% atau 134 menyatakan setuju bahwa saat ini
mereka melakukan portofolio hasil pekerjaan dan karya anak menggunakan
integrasi teknologi dan hanya 8,2% atau 19 responden menyatakan kurang setuju.
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Gambar 7
Integrasi teknologi untuk portofolio digital hasil karya anak

m Sangat setuju

m Setuju

Kurang Setuju

m Tidak Setuju

Menurut para responden, saat ini mereka bisa menyimpan hasil pekerjaan
dan karya anak dengan cara memfoto dan menyimpan filenya berdasarkan folder di
laptop. Hal seperti ini dirasa sangat memudahkan penyimpanan, pencarianya serta
dapat menghemat biaya karena sekolah tidak perlu membeli banyak map atau file
folder lagi. Selain untuk menyimpan hasil pekerjaan dan karya anak, penggunaan
perangkat digital juga dapat digunakan untuk mendokumentasikan hal lain yang
juga sangat bermanfaat untuk proses penilaian perkembangan anak.

Untuk mengukur kemampuan motorik kasar anak misalnya, menurut para
responden, mereka biasanya memvideokan kegiatan anak dalam bermain bakiak,
bermain bola, kegiatan senam, dan lain-lain. Karena kegiatan tersebut bisanya
dilakukan secara berkelompok, maka, dari video tersebut dapat dilihat secara jelas
bagaiman kemampuan anak, siapa yang belum berkembang dan perlu
pendampingan, karena guru dapat memutar ulangnya. Begitu juga dengan kegitan
pengembangan motoric halus anak, seprti membuat rumah dengan memakai bahan
alam dan bahan bekas dan lain-lain. Dengan memvideokan kegiatan tersebut, guru
bisa melihat kembali bagaimana proses anak mengerjakan hasil karyanya. Sehingga
penilaian tidak hanya berfokus pada hasil tapi juga bagaimana usaha anak dalam
mengerjakanya.

Responden juga menjelaskan, mereka biasanya juga memvideokan atau
memfoto bagaimana proses pembelajaran anak sehari-hari, dari kedatangan hingga
kegaitan akhir. Video tersebut di edit menjadi sebuah gamabaran singkat bagaimana
proses kegiatan anak dalam sehari di sekolah. Video atau kumpulan gambar yang
sudah di edit tersebut kemudian di kirim ke group WA orang tua dengan harapan
orang tua menjadi senang dan bisa mengetahui apa saja kegiatan yang dilakukan
oleh anak selama di sekolah. Selain untuk untuk kegiatan-kegitan tersebut,
dokumentasi berbagai kegiatan anak juga dimanfaatkan guru untuk
memperkenalkan dan mempromosikan lembaga kepada para orang tua calon
peserta didik baru tertarik menyekolahkan anak mereka di lembaga tersebut.
Pengalaman guru dalam penggunaan teknologi sebagai alat pembelajaran pada
lembaga pendidikan anak usia dini

Mean persentase indikator penggunaan teknologi sebagai alat pembelajaran
menunjukkan 2,73% sangat setuju, 11,4% setuju, 69,2% kurang setuju, dan 16,6%
tidak setuju. Dari angka tersebut terlihat bahwa hanya sebagian kecil guru pada
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lembaga pendidikan anak usia dini di kota Banjarmasin yang mennggunakan
teknologi dan perangkat digital sebagai alat pembelajaran.
Integrasi teknologi dalam pengembangan kemampuan pemecahan masalah pada
anak

Pengintegrasian teknologi pada pembelajaran anak usia dini juga dapat
dimanfaatkan para guru untuk membuat kegiatan yang dapat membntu
perkembangan kognitif anak, khususnya dalam memecahkan sebuah masalah.
Berdasarkan data yang diperoleh, 1,7% atau 4 responden menyatakan sangat setuju,
3,4% atau 8 responden menyatakan setuju dalam pengintegrasian teknologi untuk
membantu mengembangkan kemampuan anak dalam memecahkan masalah.
Sedangkan 76,3% atau 177 responden menyatakan kurang setuju dan 18,3% atau
43 responden menyatakan tidak setuju.

Gambar 8
Integrasi teknologi dalam pengembangan kemampuan pemecahan masalah
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/ m Sangat setuju
= Setuju

Kurang Setuju
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76.3% m Tidak Setuju

Para responden yang menyatakan kemampuan pemecahan maslah anak
mengungkapkan bahwa perngkat yang biasanya mereka gunakan adalah komputer
dan laptop. Adapun kegiatan yang diberikan adalah kegiatan yang berkaitan dengan
permainan literasi, numerasi dan gambar. Pada permainan litersi guru biasanya
memberikan permainan mengurutkan abjad dan mengisi bagian yang kosong dalam
sebuah kata. Pada permainan numerasi, permainan yang diberikan guru adalah
mengurutkan angka, menghitung jumlah benda, penjumlahan dan pengurangan.
Adapaun kegaitan bermain dengan gambar ialah melengkapi gambar atau puzzle
gambar, memasangkan atau menjodohkan gambar dan mengelompokan gambar
yang sesuai dengan klasifikasi yang telah ditentukan.

Integrasi teknologi dalam pembuatan karya anak

Selain pengintegrasian teknologi digunakan oleh para guru untuk
mengembangkan kemampuan anak dalam pemecahan masalah, pengintegrasian
teknologi juga dapat dimanfaatkan guru untuk membantu anak dalam membuat
produk atau hasil karya. Menurut data yang diperoleh, 2,2%atau 5 responden
menyatakan sangat setuju, 3,0% atau 7 responden menyatakan setuju jika mereka
mengintegrasikan teknologi dalam kegiatan pembuatan karya anak. Sedangkan
76,3% atau 177 responden menyatakan kurang setuju dan 18,5% atau 43 responden
menyatakan tidak setuju

Menurut responden, kegiatan membuat produk atau karya yang biasa
mereka berikan kepada anak dengan mengintegrasikan teknologi adalah kegiatan
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menggambar dan mewarna menggunakan aplikasi tertentu di komputer.

Gambar 9
Integrasi teknologi dalam pembuatan karya anak
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Integrasi teknologi dalam komunikasi anak

Salah satu indikator dalam integrasi teknologi sebagai alat pembelajaran
ialah menggunakan teknologi dalam komunikasi anak. Berdasarkan hasil angket
tertutup, diperoleh data 4,3% responden menyatakan sangat setuju, 28,6%
menyatakan setuju, 54,1% menyatakan kurang setuju dan 13.0% menyatakan tidak
setuju.

Gambar 10
Integrasi teknologi dalam komunikasi anak
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Menurut para responden yang mengintegrasikan teknologi dalam
komunikasi anak, pengintegrasian ini sebenarnya benar-benar dialami ketika masih
berada di masa pandemi. Di masa ini, media komunikasi benar-beanr digunakan
oleh para guru dan anak didik untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran. Guru,
orang tua dan anak didik saling berkomunikasi via chat, voice note, video call dan
meeting online untuk menggantikan pertemuan yang dilaksanakan secara tatap
muka.

Responden menjelaskan bahwa untuk kegiatan membaca doa, muraja’ah
hafalan suarah pendek dan hadis-hadis, guru biasanya meminta anak untuk
mengirimkan voice note atau video. Sedangkan untuk evaluasi atau catatan
perbaikan untuk anak guru juga akan mengirimkan voicenote atau video. Begitu
juga dengan kegiatan pengembangan motorik halus dan kasar. Misalnya saja
kegiatan membuat gelang dari manik-manik dan senam, guru akan membuat video
tutorial kegiatan tersebut untuk ditonton dan dipelajari oleh anak di rumah-masing-
masing. Kemudian anak diminta memvideokan proses kegiatan meronce manik dan
senam tersebut sejak awal hingga berakhir. Setelahnya guru akan memberikan
feedback melalui voice note atau video. Sedangkan untuk penugasan yang berkaitan
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dengan kognitif, biasanya guru mengirimkan gambar kepada anak untuk dikerjakan
dan gambar yang telah dikerjakan harus dikembalikan kepada guru via sosial media
yang telah ditenukan. Menurut responden, dalam penggunaan perangkat digital
selama proses pembelajaran secara daring ini biasanya anak masih harus
didampingi dan diarahkan oleh orang tua

Pembahasan
Semakin banyak pengalaman membuat seorang guru memiliki banyak

kemampuan yang mendukung perkembangan kompetensi guru (Sari dkk., 2022).
Widyawati (2021) Juga mengemukakan bahwa mengintegrasikan alat-alat
teknologi ke dalam pembelajaran digunakan untuk mendukung pelaksanaan
pengajaran dan pembelajaran. Dimana teknologi digunakan sebagai alat untuk
secara aktif mendukung tugas-tugas pengajaran dan pembelajaran.

Dalam penelitian ini, ditemukan fakta bahwa dalam pengintegrasian
teknologi dalam pembelajaran di kota Banjarmasin lebih banyak mengarah pada
pengintegrasian teknologi sebagai persiapan dan media pembelajaran. Adapaun
integrasi teknologi pembelajaran sebagai alat pembelajaran masih minim.
Meskipun demikian, hal ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi pada lembaga
PAUD di Kota Banjarmasin sudah tidak digunakan secara tradisional seperti
digunakan untuk berkomunikasi dengan orang tua atau menyiapkan materi
pembelajaran saja sebagaimana hasil penelitian yang dikemukakan oleh Yap (2016)
dan Tondeur et al (Tondeur dkk., 2019).

Dalam penelitian ini sebagian besar responden mengungkapkan bahwa
teknologi memberikan banyak sekali kemudahan dalam membuat perencanaan
pembelajaran, seperti RPPH, RPPM, program satu semester dan tahunan, mencari
materi, ide strategi, metode dan media pembelajaran hingga memudahkan
komunikasi antar guru dengan orangtua serta pihak-pihak yang terlibat dalam
tercapainya sebuah kegiatan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran tersebut
merupakan proses pengambilan keputusan dari hasil berpikir secara rasional dan
menggunakan berbagai hal dalam pelaksanaannya (Muhammad Sutarman & Asih,
2016). Perencaaan tersebut dapat digunakan sebagai penguat untuk meningkatkan
potensi kreativitas guru dalam pemanfaatan sumber daya teknologi sebagai solusi
pada pembelajaran di era digital ini (Sufiati & Afifah, 2019). Beberapa penelitian
bahkan membuktikan aplikasi khusus yang bisa digunakan guru di lembaga PAUD
untuk mempermudah merancang kegiatan pembelajaran (Purmiyati, 2018; Rohita
dkk., 2018). Namun dalam penelitian ini tidak ada responden yang mengungkapkan
bahwa telah menggunakan aplikasi penyusunan perencanaan khusus dalam
membuat perencanaan.

Dalam hal pencarian ide terkait materi dan strategi pembelajaran, menurut
Elly (2014) ketika menggunakan teknologi untuk mengakses materi pembelajaran,
seorang guru tidak hanya dibantu untuk mendapatkan materi, tetapi juga akan
menemukan banyak materi yang lebih update dan inovatif cara mengajar yang akan
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lebih memudahkan guru dalam melakukan sebuah pekerjaan. Hal serupa juga
diakui oleh para responden, bahwa ketika menggunakan mesin pencarian seperti
pada gooogle, yotube, tiktok, Instagram dan lain-lain banyak sekali ide-ide menarik
yang menginspirasi mereka dalam pelaksanaan pembelajaran.

Demikian pula dengan pemanfaatan media komunikasi dalam persiapan
pembelajaran. Kelancaran pembelajaran memerlukan komunikasi serta kerja sama
dari guru dengan orang tua (Lestari, 2018). Terwujudnya partisipasi komunikasi
yang baik antara guru dan orangtua dapat mempengaruhi proses tercapainya tujuan
dari pembelajaran. Melalui komunikasi ini nantinya akan diketahui sejauh mana
guru dan orangtua dapat menunjang pembelajaran di rumah bagi siswa yang sesuai
dengan kebutuhannya. Keadaan ini juga tentu saja akan memberikan motivasi
belajar bagi siswa itu sendiri (Saulinggi dkk., 2013).

Salah satu media komunikasi yang banyak digunakan orangtua, guru dan
anak dalam berkomunikasi guna menunjang kegiatan dan pembelajran di sekolah
adalah WhatsApp (Kresnamurti dkk., 2021). Hal tersebut sejalan dengan pendapat
responden yang menyatakan bahwa mereka memanfaatkan media Whatsapp untuk
menyampikan perkembangan anak, menginformasikan jika terjadi hal yang tidak
terduga pada anak, menyampaikan pengumuman yang sifatnya mendesak dan
mendadak, menyampaikan even atau kegiatan yang akan dilaksanakan di sekolah.
menyampaikan dokumentasi kegiatan anak dan menyampaikan ketidakhadiran
anak ke sekolah.

Selanjutnya, saat proses pembelajaran berlangsung, ada berbagai cara yang
dapat seorang pendidik lakukan agar informasi atau sebuah pengetahuan dapat
diterima dengan mudah dan cepat oleh peserta didik, dianataranya ialah dengan
menggunakan sebuah media. Teknologi harus menjadi alat atau media untuk
mendukung pembelajaran, fokus belajar, dan harus digunakan sebagai sumber
tambahan untuk memperluas akses anak tujuannya agar para pendidik anak usia
dini dapat menggunakan pengetahuan dan pengalaman mereka mengenai
perkembangan anak dan pemilihan media yang tepat dan efektif bagi anak usia dini
(Imroatun dkk., 2021; Ulfa, 2017).

Selain menggunakan teknologi dan perangkat digital untuk merencanakan
pembelajaran, data juga menunjukkan bahwa Sebagian besar responden
memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran, baik dalam membantu
penyampaian materi, sarana latihan dan praktik serta portofolio kegaitan anak.
Meskipun para responden menjelaskan bahwa dalam penggunaan teknologi dan
perangkat digital hanya dasar-dasar saja seperti penjelasan tentang monitor,
keyboard dan mouse, menyelakan tombol on dan off, dan mengarahkan mouse
untuk membuka aplikasi tertentu. Ternyata hal tersebut sejalan dengan penelitian
Ardiana (2023) dan Widhiasih & Yunita (2021)yang menyebut kegiatan awal
adalah memperkenalkan perangkat yang digunakan, dan dari situ terlihat
pesertanya sudah dapat menyebutkan seperti laptop, mouse.

Demikian pula dengan portofolio hasil karya anak, bentuk digital untuk anak
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usia dini  dapat meningkatkan partisipasi orangtua dan memberikan umpan balik
yang lebih terperinci tentang perkembangan anak mereka. Penggunaan teknologi
digital dalam merekam, menyimpan, dan mengevaluasi karya-karya anak dapat
membantu guru dalam melacak perkembangan anak secara individual dan
memberikan umpan balik yang lebih akurat (Yudha dkk., 2023). Mardhotillah
dkk (2022) juga menunjukkan bahwa sistem asesmen portofolio dapat
memberikan umpan balik yang lebih terperinci dan akurat tentang
perkembangan anak kepada orangtua dan guru.

Beberapa penelitian juga menjelaskan bahwa sistem asesmen portofolio
digital yang terdiri dari aplikasi ponsel dan platform web membantu anak-anak
dapat merekam karya mereka dalam bentuk foto, video, dan audio dan kemudian
mengunggahnya ke platform web (Cowan & Flewitt, 2021; El-Senousy, 2020; Ho
Younghusband, 2021; Nechaeva, 2021). Berbeda dengan penelitian tersebut, pada
penelitian ini, responden menjelaskan bahwa portofolio hanya dilakukkan oleh
guru, belum pada tahapan di mana anak mampu menguploud secara mandiri foto,
audio dan video karya atau kegiatan mereka ke platform web.

Berbeda dengan data yang ditemukan tentang integrasi teknologi untuk
persiapan pembelajaran dan media pembelajaran, integrasi teknologi sebagai alat
pembelajaran ditemukan hanya sebagian kecil responden yang telah menerapkanya.
Menurut sebagian besar responden, keterbatasan kemampuan para guru dan
fasilitas yang tersedia menjadi hal yang menyebabkanya. Hal yang sama juga
diungkapkan dalm penelitian Yuniarni (2022) yang menyatakan bahwa kendala
yang mencegah guru menggunakan TIK adalah kurangnya kepercayaan diri. Selain
itu juga, ketidakmampuan guru dalam memanfaatkan komputer dan internet
sebagai media pembelajaran. Kendala ini terkadang jauh lebih susah untuk
dipecahkan dari pada tidak adanya infrastruktur yang mendukung TIK, hal ini
karena biasanya lebih susah untuk mengubah pola tingkah laku/ kebiasaan dari
seseorang. Oleh karena itu, perlu adanya kesadaran dari setiap individu pembelajar
untuk memanfaatkan dan menerapkan TIK dalam pembelajaran (Sawitri dkk.,
2019).

Berdasarkan pengalaman, responden menggunakan teknologi untuk
mengajar anak dalam pengembangan kemampuan pemecahan masalah, pembuatan
karya dan alat komunikasi. H. Hidayat et al (2021) menjelaskan perkembangan
teknologi haruslah bisa dimanfaatkan oleh para guru dalam membekali setiap
peserta didiknya dengan keterampilan berpikir kritis, memecahkan masalah,
kreatif, inovatif, dan berkomunikasi serta berkolaborasi. Kemampuan anak dalam
memecahkan masalah adalah kemampuan di mana anak mampu berpikir untuk
mencari solusi dan menyelesaikan sebuah masalah yang dihadapkan kepada
mereka. Sehingga kemampuan dalam memecahkan masalah ini sangat erat kaitanya
dengan kemampuan berpikir anak seperti bermain puzzle, bermain balok, menyalin
pola, mengurutkan pola dan lain-lain.

Adapun kegiatan membuat karya bagi anak adalah Upaya untuk
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mengembangkan motoric halus dan seni bagi anak. Pengintegrasian teknologi juga
dapat dimanfaatkan oleh guru untuk membantu anak dalam membuat produk atau
hasil karya, tidah hanya untuk mengembangkan kemampuan anak dalam
pemecahan masalah saja. Hal tersebut juga dipaparkan Syaifudin (2021) bahwa
proses integrasi teknologi akan berdampak apabila teknologi bukanlah menjadi
pembatas bagi kreastifitas peserta didik. Peserta didik harus didorong untuk
berkarya dengan menggunakan teknologi. Gilakjani & Branch, Ashrafzadeh &
Sayadian menggaris bawahi bahwa fitur teknologi saat ini yang serba terhubung,
memungkinkan peluang bagi siapa saja untuk mendapatkan pembelajaran yang
lebih baik (Gilakjani, 2017). Kegiatan membuat karya yang bisa dilakukan oleh
anak diantaranya adalah kegiatan menggambar dan mewarna dengan memanfatkan
aplikasi Paint.

Simpulan

Mayoritas guru PAUD di Kota Banjarmasin menyadari pentingnya
pengintegrasian teknologi dalam dunia pendidikan. Pengintegrasian teknologi
dalam pembelajaran di lembaga PAUD dirasa dapat memberikan berbagai
kemudahan bagi para guru dalam menyiapkan, menyampaiakan pembelajaran serta
sarana dalam praktik dan latihan anak. Hal tersebut terlihat dari sebagian besar dari
data yang menunjukkan bahwa 37,54% sangat setuju, 55,32% setuju menggunakan
teknologi dan perangkat digital untuk menyiapkan pembelajaran dan 25,4% atau 59
responden menyatakan sangat setuju dan 64,2% atau 149 responden menyatakan
setuju menggunakan teknologi dan perangkat digital sebagai media pembelajran.
namun hasil penelitian mengungkap bahwa masih sedikit atau hanya 2,73% dan
11,4% para guru yang menggunakan teknologi sebagai alat pembelajaran. Menurut
para responden, Kompetensi guru yang masih rendah dan kurangnya fasilitas
pendukung dianggap menjadi faktor yang masih menjadi tantangan besar para guru
di lembaga PAUD di kota Banjarmasin.

Dalam pengintegrasian teknologi dan digital di lembaga PAUD, para guru
masih memerlukan kegiatan workshop dan pelatihan untuk meningkatkan
kompetensi. Dukungan fasilitas juga masih sangat diperlukan. Pemanfaatan
teknologi untuk AUD dirasakan memiliki dampak yang positif untuk memudahkan
pembelajaran, tapi dampak yang muncul jika terlalu sering menggunakan perangkat
digital juga tidak bisa dihindari, sehingga lembaga paud perlu mempertimbangkan
materi tentang literasi digital untuk AUD sebagai upaya pemberian pemahaman
tentang bijak menggunakan perangkat digital. Dalam hal ini, diperlukan juga kerja
sama antara para guru dan orangtua baik dalam kegiatan parenting agar memiliki
persepsi yang sama dalam mencapai tujuan yang sama. Berdasarkan temuan dari
penelitian ini, direckomendasikan bagi penelitian berikutnya untuk meneliti tentang
dukungan lembaga PAUD terhadap peningkatan kompetensi guru dan penyediaan
fasilitas dalam mendukung integrasi teknologi dalam pembelajaran.
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